PT PLN NUSANTARA RENEWABLES

PERATURAN DIREKSI PT PLN NUSANTARA RENEWABLES

NOMOR : 004.K/020/DIR-PLNNR/II/2024

TENTANG

PENERAPAN PRINSIP GOVERNANCE,

RISK MANAGEMENT DAN COMPLIANCE (GRC) DI LINGKUNGAN PT PLN

Menimbang

Mengingat

NUSANTARA RENEWABLES

DIREKSI PT PLN NUSANTARA RENEWABLES

bahwa PT PLN Nusantara Renewables (PLN NR) telah
mengesahkan Peraturan Direksi PLN NR No. 013.K/020/DIR-
PJBI/XII/2021 tentang Penerapan Governance, Risk
Management and Compliance (GRC) di Lingkungan PLN NR
tanggal 20 Desember 2021.

. bahwa telah terjadi pembaharuan struktur organisasi PLN NR

sesuai dengan Keputusan Direksi PLN NR No.
002 .K/020/DIR-PJBI/III/2022 tentang Penetapan Bagan
Struktur Organisasi (BSO) dan Bagan Susunan Jabatan (BSJ)
PLN NR tanggal 14 Maret 2022.

bahwa telah ditetapkannya batasan kewenangan Direksi dan
Dewan Komisaris yang disahkan dalam Keputusan Bersama
Direksi — Dewan Komisaris PLN NR No. 001.K/021/SKB-
DIR/1I/2024 dan No.001.K/021/SKB-DKM/I1/2024 tentang
Penetapan Batasan Kewenangan Direksi — Dewan Komisaris
PLN NR tanggal 16 Februari 2024.

Dengan adanya pembaharuan sebagaimana butir b dan c di
atas, maka diperlukan penyesuaian atas pedoman GRC PLN
NR melalui pencabutan atas Peraturan Direksi tentang GRC
tahun 2021 dan perlu ditetapkan kembali Peraturan Direksi PT
PLN Nusantara Renewables tentang Penetapan Prinsip
Governance, Risk Management dan Compliance (GRC) Di
Lingkungan PT PLN Nusantara Renewables.

. Anggaran Dasar PT PLN Nusantara Renewables beserta

perubahannya.

Peraturan Direksi PLN NR No. 013.K/020/DIR-
PLNNR/XII/2021 tentang Penerapan Governance, Risk
Management and Compliance (GRC) Di Lingkungan PLN NR
tanggal 20 Desember 2021.

Keputusan Bersama Direksi dan Dewan Komisaris PLN NR
No. Direksi 001.K/020/DIR-PLNNR/II/020 dan No. Dewan
Komisaris 001.K/020/DK-PLNNR/I1/2020 tentang Penetapan



Memperhatikan

Menetapkan

10.

Pelimpahan Pagu Kewenangan Direksi dan Dewan Komisaris
PLN NR.

Keputusan Direksi PLN NR No. 002.K/020/DIR-
PLNNR/III/2023 tentang Penerapan Manajemen Risiko
Terintegrasi di Lingkungan PLN NR.

Keputusan Direksi PLN NR No. 002.K/020/DIR-
PLNNR/III/2022 tentang Penetapan Bagan  Struktur
Organisasi (BSO) dan Bagan Struktur Jabatan (BSJ) PLN NR
tanggal 14 Maret 2022.

Keputusan Direksi PLN NR No. 002.P/020/DIR-
PLNNR/X/2019 tentang Implementasi PJBI-IMS tanggal 28
Oktober 2019.

Peraturan Direksi PLN NR No. 004.K/020/DIR-
PLNNR/XI/2019  tentang Pedoman Umum  Sistem
Pengendalian Internal tanggal 22 November 2019.
Kesepakatan Bersama antara Direksi dan Dewan Komisaris
PLN NR No. 005.K/021/SKB-DIR/VIII/2022 dan No.
002.K/021/SKB-DKM/VI111/2022 tentang Tata Laksana Kerja
Direksi — Dewan Komisaris PLN NR tanggal 05 Agustus 2022.
Peraturan Direksi PLN NR No. 010.K/020/DIR-
PLNNR/XI1/2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Pemilihan
Proyek dan Strategic Partner dalam Pengembangan Bisnis
tanggal 21 Desember 2022.

Keputusan Direksi PLN NR No. 013.K/020/DIR-PLN-
NR/XI/2023 tentang Perubahan Terhadap Surat Keputusan
Direksi PT PLN NR No. 001.K/020/DIR-PLNNR/IV/2020
tentang Penetapan Susunan Personil atas Proses
Pengadaaan Barang/Jasa tanggal 22 November 2023.

Akta Lenny Janis Nomor 22 tanggal 18 Desember 2015
sebagaimana telah beberapa kali diubah dan terakhir diubah
dengan Akta Devi Yunanda, S.H., M.Kn. Nomor 01 tanggal 04
Januari 2024.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DIREKSI PT PLN NUSANTARA RENEWABLES
TENTANG PENERAPAN PRINSIP GOVERNANCE, RISK
MANAGEMENT DAN COMPLIANCE (GRC) DI LINGKUNGAN
PT PLN NUSANTARA RENEWABLES
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Pasal 1

Definisi

Dalam Peraturan Direksi ini yang dimaksud dengan:

(1)

(2)
3)

(4)
(5)
(6)

(7)

(8)

(©)

(10)

(11)

Aksi Korporasi adalah kegiatan / proyek / inisiatif / rancangan keputusan
Perusahaan yang mana dalam pelaksanaannya membutuhkan persetujuan organ
Perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku di Perusahaan.

Anak Perusahaan adalah Perusahaan Afiliasi yang sebagian besar sahamnya
(lebih dari 50%) dimiliki oleh Perusahaan atau yang dikendalikan oleh Perusahaan.
Analisis Risiko adalah suatu dokumen yang disiapkan oleh Pemrakarsa yang
sekurang-kurangnya berisikan identifikasi risiko, evaluasi risiko dan informasi
pendukung lainnya yang membahas atas aspek-aspek yang berpengaruh terhadap
suatu usulan Aksi Korporasi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan atas Aksi
Korporasi sesuai dengan peraturan yang berlaku di Perusahaan dalam rangka
implementasi GRC.

Dewan Komisaris adalah Dewan Komisaris PT PLN Nusantara Renewables.
Direksi adalah Direksi PT PLN Nusantara Renewables.

Direktur Utama adalah nomenklatur jabatan yang diberikan kepada salah seorang
direktur sebagai koordinator dari Direksi.

Dokumen Manajemen Risiko dan Kepatuhan (DMRK) adalah suatu dokumen
yang disiapkan oleh Pemrakarsa yang membahas secara komprehensif atas aspek-
aspek yang berpengaruh terhadap suatu usulan Aksi Korporasi dengan sekurang-
kurangnya berisikan Kajian Hukum, Kajian Finansial, Kajian Kepatuhan, Kajian
Lingkungan, Kajian Operasi dan tahapan Manajemen Risiko sebagai dasar dalam
persetujuan atas Aksi Korporasi sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Perusahaan dalam rangka implementasi GRC.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau Good Corporate Governance yang
selanjutnya disebut GCG adalah prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses dan
mekanisme pengelolaan Perusahaan berlandaskan perundang-undangan dan etika
berusaha.

Tata Kelola atau Governance adalah kombinasi proses dan struktur yang mengatur
hubungan antara Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang Saham, termasuk
hubungan Perusahaan dengan para pemangku kepentingan.

Governance, Risk Management and Compliance yang selanjutnya disebut GRC,
adalah kumpulan kapasitas terintegrasi yang memungkinkan suatu organisasi untuk
mencapai sasaran secara andal, mengantisipasi ketidakpastian dan bertindak
dengan integritas.

Kajian Risiko adalah suatu dokumen yang disiapkan oleh Pemrakarsa yang
sekurang-kurangnya berisikan tahapan Manajemen Risiko atas aspek-aspek yang
berpengaruh terhadap suatu usulan Aksi Korporasi sebagai dasar dalam
persetujuan atas Aksi Korporasi sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Perusahaan dalam rangka implementasi GRC.
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Kepala Satuan Manajemen Risiko, Pengawasan Internal dan Kinerja yang
selanjutnya disebut KSMRPIK adalah karyawan Perusahaan yang diangkat oleh
Direksi untuk memimpin satuan manajemen risiko, pengawasan internal dan kinerja
yang menjalankan fungsi Manajemen Risiko, pengawasan internal dan manajemen
kinerja.

Kepatuhan atau Compliance adalah kepatuhan atas pelaksanaan undang-
undang, aturan, kebijakan, proses bisnis dan prosedur yang berlaku di Perusahaan
dengan mengedepankan prinsip integritas.

Keputusan Direksi adalah suatu tindakan Perusahaan yang diputuskan oleh
Direksi sesuai dengan kewenangannya berdasarkan peraturan yang berlaku di
Perusahaan baik pada Rapat Direksi atau Sirkuler.

Lembar Dasar Keputusan adalah lembar yang disiapkan oleh Pemrakarsa yang
berisikan daftar pemenuhan atas dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk
pengambilan Keputusan Direksi.

Lembar Ulasan Aksi Korporasi adalah lembar yang disiapkan oleh Pemrakarsa
untuk selanjutnya diisi oleh Pengulas dengan ringkasan ulasan atas Aksi Korporasi
yang diusulkan sebagai bukti evaluasi.

Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi terstruktur yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memperlakukan dan memantau risiko
yang ftimbul dari seluruh kegiatan usaha Perusahaan mencakup sistem
pengawasan internal dan tata kelola terintegrasi.

Manajer Hukum adalah karyawan Perusahaan yang diangkat untuk memimpin
bidang hukum di Perusahaan dan bertanggung jawab kepada Sekretaris
Perusahaan.

Matriks GRC adalah pemetaan kewenangan pengambilan keputusan dan
ketentuan jenis dokumen Aksi Korporasi yang dibutuhkan untuk pengambilan
keputusan Perusahaan.

Organ Perusahaan adalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan
Komisaris dan Direksi.

Pemrakarsa adalah satuan / bidang di Perusahaan yang mengusulkan Aksi
Korporasi berdasarkan kewenangannya sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Perusahaan.

Pengulas adalah satuan / bidang di Perusahaan yang memiliki wewenang dalam
mengulas usulan Aksi Korporasi.

Perusahaan adalah PT PLN Nusantara Renewables (PLN NR).

Perusahaan Afiliasi adalah perseroan terbatas yang sahamnya dimiliki oleh
Perusahaan.

Rapat Direksi adalah rapat yang diselenggarakan oleh Direksi.

Rapat Umum Pemegang Saham yang selanjutnya disebut sebagai RUPS adalah
Organ Perusahaan dengan kewenangan tertinggi.

Sekretaris Perusahaan adalah karyawan Perusahaan yang diangkat oleh Direksi
untuk memimpin satuan sekretariat perusahaan yang menjalankan fungsi sekretaris
perusahaan.

Sirkuler adalah pengambilan keputusan di luar rapat atau tanpa mengadakan rapat
secara fisik sesuai dengan kewenangan yang diatur pada anggaran dasar
Perusahaan.
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Pasal 2
Maksud dan Tujuan

Maksud ditetapkanya Peraturan Direksi ini adalah sebagai pembaruan acuan
implementasi GRC di lingkungan Perusahaan agar sejalan dengan pembaruan
peraturan lain yang berpengaruh terhadap peraturan ini.

Tujuan dari peraturan Direksi ini adalah untuk meningkatkan efektivitas operasional
Perusahaan dalam rangka mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan
Perusahaan yang memenuhi kaidah GCG.

Pasal 3

Ruang Lingkup

Ruang lingkup Penerapan GRC dalam Peraturan Direksi ini meliputi:

000D

Aspek GRC

Lingkup GRC

Tugas dan kewenangan

Jenis Peran GRC

Tingkat GRC

Mekanisme implementasi GRC

BAB Il
PENERAPAN GRC

Pasal 4

Aspek GRC

Aspek-aspek GRC merupakan kesatuan prinsip yang tidak terpisahkan untuk memastikan
setiap Aksi Korporasi dapat terlaksana sesuai sasaran secara andal, siap dalam
mengatasi ketidakpastian dan berintegritas, yang terdiri dari:

a.

Tata Kelola / Governance, meliputi namun tidak terbatas pada:

1. Anggaran dasar Perusahaan;

2. Batasan kewenangan Direksi — Dewan Komisaris;

3. Tata laksana kerja Direksi dan Direksi-Dewan Komisaris.

Manajemen Risiko / Risk Management, meliputi namun tidak terbatas pada
penerapan Manajemen Risiko terintegrasi Perusahaan.

Kepatuhan / Compliance, meliputi namun tidak terbatas pada:

1. Manajemen kepatuhan;

2. Kebijakan pengaduan (whistleblowing);

3. Pengawasan internal.
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Pasal 5
Lingkup GRC

Lingkup penerapan GRC di lingkungan Perusahaan adalah sebagai berikut:
a. Aksi Korporasi terkait dengan pengembangan proyek, yang terdiri atas:

1. Aksi Korporasi pada tahap inisiasi proyek;
2. Aksi Korporasi pada tahap pengembangan proyek.
Aksi Korporasi terkait dengan pengelolaan portofolio proyek, yang terdiri atas:

a. Persetujuan RUPS Anak Perusahaan dan Perusahaan Afiliasi;

b. Aksi Korporasi terkait dengan organisasi pada Anak Perusahaan dan
Perusahaan Afiliasi di bawah Perusahaan;

c. Aksi Korporasi terkait dengan pengelolaan investasi Perusahaan.

Aksi Korporasi terkait operasional Perusahaan, yang terdiri atas:

a. Pengelolaan Perusahaan;

b. Pengelolaan keuangan;

c. Pengelolaan anggaran;

d. Pengelolaan sumber daya manusia;
e. Pengadaan.

Aksi Korporasi lainnya, dengan batasan:

a. Bersifat strategis / signifikan mempengaruhi operasional Perusahaan;

b. Diluar Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP);

c. Bersifat mendesak dan mempunyai dampak yang signifikan terhadap
Perusahaan;

d. Menyangkut karyawan dalam jabatan strategis;

e. Memiliki dampak kinerja dan dampak operasional lintas bidang di Perusahaan;

f.  Menyangkut tindakan Direksi selaku pemegang saham di Anak Perusahaan

dan Perusahaan Afiliasi.

Lingkup penerapan GRC secara detail tercantum pada lampiran | Peraturan Direksi
ini yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Direksi ini.

Pasal 6

Tugas dan Kewenangan

Direktur Utama bertindak sebagai pengarah yang memberikan komitmen, arahan
dan strategi atas penerapan GRC di Perusahaan.

Direktur yang membawahi Direktorat Keuangan bertindak sebagai koordinator
aktivitas GRC dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a.

b.

Memastikan Perusahaan menjalankan GCG dengan koordinator Sekretaris
Perusahaan;

Memastikan berjalannya pengelolaan kepatuhan dan risiko Perusahaan,
pencegahan potensi fraud pada proses bisnis, maupun kebijakan / regulasi
serta situasi konflik kepentingan yang menyebabkan terjadinya tindakan ilegal,
tidak etis atau tidak patut dengan koordinator KSMRPIK;

Memastikan hamornisasi atas kebijakan Perusahaan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan koordinator Manajer Hukum;
Memastikan sistem manajemen terintegrasi (/nfegrated Management System /
IMS) sudah dijalankan dan mengacu pada praktik bisnis dengan koordinator
KSMRPIK.

b,



e. Memastikan berjalannya pengawasan internal Perusahaan secara efisien dan
efektif dengan koordinator KSMRPIK.
(3) Seluruh Karyawan Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk memastikan

implementasi GRC dalam setiap usulan Aksi Korporasi dari satuan / bidangnya.

Pasal 7
Jenis Peran GRC

(1)  Pada implementasi GRC dibagi menjadi 2 (dua) peran sebagai berikut:

a. Pemrakarsa;

b. Pengulas, yang dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:

1. Pengulas Tetap, adalah satuan / bidang di Perusahaan yang bertugas
sebagai Pengulas untuk setiap Aksi Korporasi yang diusulkan yaitu
KSMRPIK, Sekretaris Perusahaan dan Manajer Hukum.

2. Pengulas Tambahan, adalah bidang di Perusahaan yang bertugas sebagai
Pengulas untuk setiap Aksi Korporasi yang terkait dengan bidangnya
sesuai dengan permintaan Pemrakarsa atau ditunjuk oleh Pengulas Tetap
(jika diperiukan).

(2) Tugas Pemrakarsa adalah sebagai berikut:

a. Menyusun dokumen Lembar Dasar Keputusan / Analisis Risiko / Kajian Risiko
/ DMRK sesuai dengan jenis usulan Aksi Korporasi dengan berisikan informasi
yang relevan dan sesuai dengan Matriks GRC pada peraturan Direksi ini;

b. Menyampaikan data dan informasi secara lengkap dan bertanggung jawab
terhadap keabsahan, kebenaran dan keakuratan data serta informasi yang
disampaikan dalam usulan;

c. Menyampaikan dan memastikan bahwa dokumen Lembar Dasar Keputusan /
Analisis Risiko / Kajian Risiko / DMRK telah diperiksa oleh Pengulas;

d. Menindaklanjuti rekomendasi perbaikan dokumen Lembar Dasar Keputusan /
Analisis Risiko / Kajian Risiko / DMRK dari Pengulas.

e. Menindaklanjuti dokumen Lembar Dasar Keputusan / Analisis Risiko / Kajian
Risiko / DMRK sebagai Aksi Korporasi sesuai dengan peraturan yang berlaku
hingga terbit keputusan.

(3) Tugas Pengulas adalah sebagai berikut:

a. Mengevaluasi dan memeriksa seluruh data dan informasi yang disampaikan
oleh Pemrakarsa;

b. Memberikan ulasan dan rekomendasi perbaikan terhadap dokumen Lembar
Dasar Keputusan / Analisis Risiko / Kajian Risiko / DMRK yang disusun oleh
Pemrakarsa.

c. Memastikan bahwa dokumen Lembar Dasar Keputusan / Analisis Risiko /
Kajian Risiko / DMRK yang disusun oleh Pemrakarsa telah sesuai dengan
peraturan yang berlaku serta memenuhi ketentuan dalam pengambilan
keputusan.
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Pasal 8
Tingkat GRC

Pada Matriks GRC terdapat penentuan tingkat Governance, Risk dan Compliance

yang berpengaruh terhadap penentuan tingkat GRC pada setiap Aksi Korporasi

yang telah dipetakan.

Untuk Aksi Korporasi yang belum dipetakan di Matriks GRC, maka tingkat GRC

akan diputuskan oleh Pengulas Tetap dengan terlebih dahulu berkonsultasi dengan

Direksi.

Tingkat Governance mengacu pada dasar peraturan yang menjadi acuan atas

pelaksanaan Aksi Korporasi, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Diatur di anggaran dasar Perusahaan, maka tingkat Governance adalah tinggi;

b. Diatur di peraturan bersama/keputusan bersama Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan, maka tingkat Governance adalah moderat;

c. Diatur di peraturan/keputusan Direksi Perusahaan, maka tingkat Governance
adalah rendah.

Tingkat Risk mengacu pada peraturan Direksi tentang Manajemen Risiko yang

berlaku di Perusahaan yang mana tingkat Risiko terbagi menjadi 5 (lima) jenis

sebagai berikut:

a. Rendah;

b. Moderat;

¢. Tinggi;

d. Sangat tinggi;
e. Ekstrem.

Tingkat Compliance mengacu pada pengambil keputusan beserta objek Aksi
Korporasi sesuai dengan peraturan yang berlaku di Perusahaan, dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Pengambil keputusan adalah RUPS, maka tingkat compliance adalah sangat
tinggi;

b. Pengambil keputusan adalah RUPS dengan objek keputusan adalah perihal
tenaga kerja / SDM, maka tingkat compliance adalah rendah;

c. Pengambil keputusan adalah Keputusan Dewan Komisaris, maka tingkat
compliance adalah tinggi;

d. Pengambil keputusan adalah Keputusan Direksi dengan atau tanpa
penyampaian laporan kepada Dewan Komisaris, maka tingkat compliance
adalah moderat;

e. Pengambil keputusan adalah Keputusan Direksi terkait, maka tingkat
compliance adalah rendah.

Dari setiap tingkat Govermnance, Risk dan Compliance akan dilakukan pembobotan

yang menghasilkan tingkat GRC dengan syarat dokumen untuk pengambilan

keputusan sebagai berikut:

a. Tingkat4: Sangat Tinggi, maka syarat dokumen pengambilan keputusan adalah
DMRK dengan mengikuti kerangka dokumen pada lampiran 1l Peraturan
Direksi ini yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Direksi ini;
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b. Tingkat 3: Tinggi, maka syarat dokumen pengambilan keputusan adalah Kajian
Risiko dengan mengikuti kerangka dokumen pada lampiran IV Peraturan
Direksi ini yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Direksi ini:

c. Tingkat 2: Moderat, maka syarat dokumen pengambilan keputusan adalah
Analisis Risiko dengan mengikuti lampiran V Peraturan Direksi ini yang
merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Direksi ini;

d. Tingkat 1: Rendah, maka syarat dokumen pengambilan keputusan adalah
Lembar Dasar Keputusan lampiran VI Peraturan Direksi ini yang merupakan
bagian tak terpisahkan dari Peraturan Direksi ini.

Pasal 9
Mekanisme Implementasi GRC

Pemrakarsa menyampaikan permohonan ulasan atas usulan Aksi Korporasi berupa

Lembar Dasar Keputusan / Analisis Risiko / Kajian Risiko / DMRK sesuai dengan

kerangka dokumen yang ada pada lampiran I, IV, V dan VI peraturan ini, yang

dilengkapi dengan dokumen pendukung melalui nota dinas kepada Pengulas.

Usulan Aksi Korporasi yang bersifat mendesak tetap harus melalui mekanisme GRC

dengan penyampaikan target terbitnya keputusan dan menjadi prioritas

pembahasan dalam Rapat Direksi.

Pengulas memeriksa kelengkapan dokumen Aksi Korporasi dan menyampaikan

kekurangan kelengkapan dokumen Aksi Korporasi kepada Pemrakarsa apabila

terdapat kekurangan.

Pengulas memberikan ulasan atas usulan Aksi Korporasi dan mengisi serta

menandatangani Lembar Ulasan Aksi Korporasi.

Pengulas dapat mengundang Pemrakarsa untuk menjelaskan Aksi Korporasi yang

diusulkan apabila dibutuhkan.

Pengulas menuliskan ringkasan ulasan atas usulan Aksi Korporasi pada Lembar

Ulasan Aksi Korporasi serta menandatanganinya sebagai dasar bahwa Aksi

Korporasi tersebut dapat ditindaklanjuti.

Apabila Aksi Korporasi telah selesai diulas dan disetujui untuk ditindaklanjuti, maka

dapat ditindaklanjuti dengan mengacu pada Matriks GRC sebagai berikut:

a. Apabila Aksi Korporasi dapat disetujui oleh Direktur terkait, maka Pemrakarsa
dapat mengusulkan rancangan keputusan direktur untuk selanjutnya diperiksa
oleh Pengulas Tetap sebelum diajukan kepada Direktur terkait untuk
ditandatangani.

b. Apabila Aksi Korporasi harus disetujui oleh Direksi, maka Pemrakarsa dapat
mengusulkan agenda Rapat Direksi untuk usulan persetujuan Aksi Korporasi
oleh Direksi kepada Sekretaris Perusahaan.

Untuk Aksi Korporasi yang bersifat strategis dan tidak memungkinkan masuk dalam

agenda Rapat Direksi dikarenakan keterbatasan waktu atau suatu hal lain, maka

Keputusan Rapat Direksi dapat dilakukan secara Sirkuler setelah mendapatkan

persetujuan dari Direksi untuk pengambilan keputusan Sirkuler dan dilaksanakan

penjelasan dari Pemrakarsa kepada masing-masing Direksi.
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Untuk pengajuan Keputusan Direksi atas Aksi Korporasi, Pemrakarsa diwajibkan
menyiapkan dokumen pendukung pengambilan Keputusan Direksi sekurang-
kurangnya terdiri dari:

a. Lembar Dasar Keputusan / Analisis Risiko / Kajian Risiko / DMRK, sesuai
dengan ketentuan pada Matriks GRC:

b. Lembar Ulasan Aksi Korporasi yang telah ditandatangani oleh para Pengulas
dengan mengikuti kerangka yang ada pada lampiran VIl peraturan ini dan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari peraturan ini:

c. Materi presentasi yang sekurang-kurangnya terdiri dari:

1. Latar belakang;

2. Ringkasan pembahasan isi Aksi Korporasi:

3. Ringkasan pembahasan kajian / analisis sesuai dengan kerangka Lembar
Dasar Keputusan / Analisis Risiko / Kajian Risiko / DMRK:

4. Usulan Keputusan Direksi.

d. Ringkasan Eksekutif khusus untuk Aksi Korporasi berupa persetujuan atas
penandatangan dokumen perjanjian;

e. Rancangan surat ke Dewan Komisaris dan Pemegang Saham untuk Aksi
Korporasi yang membutuhkan persetujuan/ftanggapan tertulis dari Dewan
Komisaris dan/atau persetujuan RUPS.

f.  Rancangan/ Draft Keputusan Direksi untuk usulan Aksi Korporasi yang akan
diputuskan secara Sirkuler.

Pada Rapat Direksi terdapat 3 (tiga) kemungkinan hasil dari pembahasan usulan

Aksi Korporasi dengan sebagai berikut:

a. Usulan Aksi Korporasi disetujui Direksi tanpa catatan;

b. Usulan Aksi Korporasi disetujui Direksi dengan catatan;

¢. Usulan Aksi Korporasi tidak disetujui oleh Direksi.

Hasil keputusan atas Aksi Korporasi pada Rapat Direksi akan dituangkan dalam

risalah Rapat Direksi sebagai dokumen internal Perusahaan dan petikan keputusan

Rapat Direksi apabila dibutuhkan -sebagai tindak lanjut untuk permohonan

persetujuanftangapan tertulis dari Dewan Komisaris dan/atau persetujuan RUPS

yang mana dokumen hasil keputusan tersebut dikelola oleh Sekretaris Perusahaan.

Pemrakarsa wajib menindaklanjuti catatan dari Rapat Direksi untuk setiap usulan

Aksi Korporasi yang disetujui Direksi dengan catatan pada seluruh dokumen Aksi

Korporasi yang diusulkan.

Alur proses usulan Aksi Korporasi sebagaimana penjelasan pada Pasal ini terdapat

pada lampiran Il Peraturan ini dan merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan

ini.

10

|/



BAB IlI
PENUTUP
Pasal 10
Ketentuan Penutup

(1) Dengan ditetapkannya Peraturan Direksi ini maka Peraturan Direksi PT PLN
Nusantara Renewables Nomor 013.K/020/DIR-PJBI/XI1/2021 tentang Penerapan
Governance, Risk Management and Compliance (GRC) di Lingkungan PT PLN
Nusantara Renewables ini dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

(2) Hal-hal yang belum diatur atau belum cukup diatur dalam Peraturan ini akan
ditetapkan kemudian oleh Direksi Perusahaan.

(38) Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apabila
dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Peraturan ini akan ditinjau
kembali dan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 22 Februari 2024

Direktur Utama

HARJON
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LAMPIRAN |

PERATURAN DIREKSI PLN NUSANTARA RENEWABLES
NOMOR 004.K/020/DIR-PLNNR/I1/2024

TENTANG PEMBARUAN ATAS PROSEDUR PENERAPAN
PRINSIP GOVERNANCE, RISK MANAGEMENT DAN
COMPLIANCE (GRC)

MATRIKS GRC
Tingkat Tingkat Tingkat
e Governance Risk Compliance Tingkat Dokumen Aksi
e denis Tindakan Dasar Tinakat | Kemun [ o T a¢ | Pengambil | Tingkat GRC Korporasi EHPeENS
Peraturan 9 gkinan P 9%&t | Keputusan
Pengembangan Usaha
1 Inisiasi
Keputusan / Direktur Lembar
Penetapan Long List Proyek Peraturan Rendah A 1 Rendah Operasi Rendah 1 Dasar MPU
Direksi Keputusan
Keputusan / ;
. Direktur Lembar Dasar
Penetapan Short List Proyek P%:?;:;?n Rendah A 2 Rendah Operasi Rendah 1 Kepotusen MPU
; Keputusan / :
Penetapan Long List Partner dan Direktur Lembar Dasar
st Peraturan Rendah A 1 Rendah Operasi Rendah 1 Keputusan MPU
Direksi
; Keputusan / .
Penetapan Short List Partner dan Direktur Lembar Dasar
et Pg:?;tl:im Rendah A 2 Rendah Operasi Rendah 1 Webuliioen MPU
Keputusan /
Penetapan Partner Peraturan Rendah C b S_;mga.t Klg:!utas?n Moderat 2 Analisis Risiko MPU
Direksi inggi ireksi
Anggaran - Sangat Sangat
Usulan Penetapan Proyek dan Partner Dasar Tinggi C ] Tingai RUPS Tinggi 4 DMRK MPU
Keputusan
SKB Direksi
Eﬁ;ﬂgﬁf{;ﬂar}?&ﬁf mayardum of Direksi- Moderat D 1 Rendah dengan Moderat 2 Analisis Risiko MPU
9 Dekom Laporan ke
Dekom

12



Tingkat Tingkat Tingkat
TR Governance Risk Compliance Tingkat Dokumen Aksi
Ha Jedle Desakan Dasar Tinakat | K€MUN | porok | Tinakat Pengambil | Tingkat GRC Korporasi el
Peraturan g gkinan B g Keputusan
2 Pengembangan
Penandatanganan Consortium
Agreement (CA) Proyek Non- Argjgaran Tinggi cC 3 Tinggi RUPS Sanust 4 DMRK MPU
asar Tinggi
Penugasan
Keputusan
; SKB Direksi
Penandatanganan Consortium . : i o
Direksi- Moderat c 4 Tinggi dengan Moderat 2 Analisis Risiko MPU
Agreement (CA) Proyek Penugasan Dekom Laporan ke
Dekom
Penandatanganan Power Purchase
Agreement (PPA) Proyek Non- Anggaran Tinggi C 3 Tinggi RUPS Sanget 4 DMRK MPU
Dasar Tinggi
Penugasan
Keputusan
SKB Direksi
ienm?:nﬂzﬁn(%ag';npprgtir PP:;?Jhaai:Zn Direksi- Moderat 1 4 Tinggi dengan Moderat 2 Analisis Risiko MPU
9 y 9 Dekom Laporan ke
Dekom
Anggaran : Sangat
Usulan TMD Dlasar Tinggi D 5 Ekstrem RUPS Tinggi 4 DMRK MPU
Penandatanganan Shareholders’
Agreement (SHA) Proyek Non- Anggaran Tinggi D 4 Sgnga_t RUPS vangal 4 DMRK MPU
P Dasar Tinggi Tinggi
enugasan
' b Keputusan
Penandatanganan Shareholders SKB Direksi i e i o
Agreement (SHA) Proyek Penugasan DakEm Moderat C 4 Tinggi KE;T::?is Tinggi 3 Kajian Risiko MPU
Penandatanganan Share Subsctiption
Agreement (SSA) Proyek Non- Anggaran Tinggi D 5 Ekstrem RUPS Ss_mgql 4 DMRK MPU
= Dasar Tinggi
enugasan
Keputusan
Penandateangatan Shar Subscrption | SKB Dieleel | el | g 4 Tinggi E;Tk:rfw Moderat 2 Analisis Risiko MPU
Agreement (SSA) Proyek Penugasan Dekom 99 i g mae
aporan ke
Dekom
Penandatanganan Sponsor Agreement Anggaran s ; Sangat
(SA) Proyek Non-Penugasan Dasar Tingg! < % Tingg RUPS Tinggi 4 DMRK i
Penandatanganan Sponsor Agreement | SKB Direksi . Keputusan ; S
(SA) Proyek Penugasan Dekom Moderat G 4 Tingai Direksi Moderat 2 Analisis Risiko MPU

13
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Tingkat Tingkat Tingkat
e Governance Risk Compliance Tingkat Dokumen Aksi
No Jenis Tindakan Dasar Tingkat Kemun Dampak | Tinakat Pengambil | Tingkat GRC Karporasi Pemrakarea
Peraturan 'ng gkinan P g Keputusan
dengan
Laporan ke
Dekom
Penandatanganan Facilily Agreement Anggaran o ; Sangat 4 DMRK MDAN
(FA) Proyek Non-Penugasan Dasar Tinggi C 4 Tinggi RUPS Tinggi
Keputusan
Penandat Facility A t | SKB Direksi CAraleal
anandatangendn Fanity Agmeniol Moderat C 4 Tinggi dengan | Moderat 2 Analisis Risiko MDAN
(FA) Proyek Penugasan Dekom Laporan ke
Dekom
Penerbitan Jaminan (Borg / Avalist)
dan jaminan lainnya (Corporate Arlgggaran Tinggi D 5 Ekstrim RUPS ?_anga‘ll 4 DMRK MDAN
o asar inggi
Guarantee dan sejenisnya)
Penerbitan Jaminan SBLC/LC atau
bonds atau garansi yang timbul karena
transaksi bisnis dalam rangka
pengembangan usaha atas proyek
pengembangan yang telah mendapat
persetujuan RUPS, diantaranya: SKB Direksi : Keputusan R :
- Jeifhitiah BerANarEn Bakcin Moderat D 5 Ekstrim Dirlcsi Moderat 2 Analisis Risiko MDAN
- Jaminan Pelaksanaan
- Kontra Garansi
- Jaminan lainnya dalam rangka
pelaksanaan proyek sepanjang
masih dalam pagu setoran modal
i Anggaran i . Sangat
Usulan Pendirian JVC Dasar Tinggi D 3] Ekstrim RUPS Tinggi 4 DMRK MPU
Penunjukan Wakil Perseroan untuk Anggaran I . Sangat Lembar Dasar
Direksi - Dewan Komisaris APPA Dasar Tinggi . o E=hEiim RUPS Tinggi 1 Keputusan MSDM
. . Keputusan /
Penunjukan Wakil Perseroan untuk Keputusan Lembar Dasar
Non - Direksi - Dewan Komisaris APPA F'eDriern;L;;?n Rendah c 2 Maderal Direksi Moderat 1 Keputusan MSDM
Portofolio
1 RUPS APFA
Keputusan / Keputusan
Persetujuan RUPS rutin APPA Peraturan Rendah D 3 Tinggi Direksi Moderat 2 Analisis Risiko MPFQ
Direksi
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Tingkat Tingkat Tingkat
" Governance Risk Compliance Tingkat Dokumen Aksi
o derie Tihaskan Dasar Tinakat Kemun Damiak | Tinokat Pengambil | Tingkat GRC Korporasi Fempai
Peraturan 9 gkinan Pe g Keputusan
Persetujuan RUPS Luar Biasa APPA | ‘EPRERY 1 | 4 Sangat | Keputusan | .40 2 Analisis Risiko MPFO
(Perubahan Minor) Direksi Tinggi Direksi
Persetujuan RUPS Luar Biasa APPA Anggaran 5 Sangat Sangat
(Perubahan Mayor) Dasar Tingg! L 4 Tinggi RUFS Tinggi 4 Diiic MPFQ
2 Organisasi
Peputgsan | Keputusan
Persetujuan Struktur Organisasi APPA Peraturan Rendah B 2 Rendah I:})jireksi Moderat 2 Analisis Risiko MPFO
Direksi
Penggantian Wakil Perusahaan untuk Anggaran . RUPS - Lembar Dasar
Direksi — Dewan Komisaris APPA Dasar Tinggi B 2 Rendati SDM Rendah ! Keputusan MaOH
. ; Keputusan /
Penggantian Wakil Perusahaan untuk Keputusan Lembar Dasar
Non Direksi - Dewan Komisaris APPA | Feraturan | Rendah B 2 Rl | “ojepay | Moteret L Keputusan MEI
3 Pengelolaan Investasi
Anggaran ; Sangat Sangat
Penggabungan/Peleburan APPA Dosar Tinggi B & Tinggi RUPS Tinggi 4 DMRK MPU
—_ Anggaran . Sangat Sangat
Pengambilalihan APPA Casai Tinggi B 5 Tinggi RUPS Tinggi 4 DMRK MPU
. Anggaran . Sangat Sangat
Pemisahan APPA Baiar Tinggi B 5 Tinggi RUPS Tingg 4 DMRK MPFO
Anggaran : Sangat Sangat
Pembubaran APPA Dasar Tinggi B 5 Tinggi RUPS Tinggi 4 DMRK MPFO
Umum
1 Korporat
Penetapan Blue Print Perusahaan Anggaran — o Sangat
(RJPP) Dasar Tinggi A 5 Tinggi RUPS Tinggl 4 DMRK MDAN
Anggaran . Sangat
Usulan RKAP Fasaf Tinggi Cc 2 Moderat RUPS Tinggi 4 DMRK MDAN
Anggaran ; Sangat
Usulan LPT e Tinggi B 2 Rendah RUPS Tinggi 4 DMRK MKEU
Penetapan/perubahan Nama Anggaran : T Sangat
- i Dacsr Tinggi B & Tinggi RUPS Tinagi 4 DMRK SEKPER
Keputusan
Penetapan/perubahan Logo Anggaran i i ; i i
Barisahesi Blasgr Tinggi B 3 Moderat KE;EE;Tis Tinggi 3 Kajian Risiko SEKPER
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Tingkat Tingkat Tingkat
- Governance Risk Compliance Tingkat Dokumen Aksi
e Jois Tindian Dasar Tinakat Kemun Dampak | Tingkat Pengambil | Tingkat GRC Korporasi Pemraiarsd
Peraturan 9 gkinan P Keputusan
— Keputusan
Pembentukan Yayasan, Organisas| Anggaran | gihoqi B 1 Rendah | Dewan | Tinggi 3 Kajian Risiko SEKPER
dan/atau Perkumpulan Dasar lgetts pifls
; y Keputusan /
Penyerahan kekuasaan Direksi untuk Keputusan Lembar Dasar
reealil Perueaizan Pgrii;let;;?n Rendah B 1 Rendah Direksi Moderat 1 Keputusan SEKPER
2 Keuangan
8 Keputusan
Pelepasan Aktiva Tetap bergerak Anggaran ) S i Kaii 5
(Umur Ekonomis 0-5 Tahun) Dasar Tinggi c 3 Tinggi KE&\::&?&E Tinggi 3 ajian Risiko MKEU
Pengagunan Aktiva Tetap dalam Anggaran ; ; Sangat
rangka Penarikan Kredit Perusahaan Dasar Tinggi e % Tinggl RUPS Tinggi 4 MR MBOAN
Pelepasan/Penghapusan Akliva Tetap
di luar Akliva tetap Bergerak hingga 5 | 1992 | Tingg; C 4 Tinggi Rups | Sangat 4 DMRK MKEU
Tahun asar inggi
. . Keputusan
Penghapusan dari pembukuan piutang | Anggaran | g, c 3 Tinggi Dewan | Tinggi 3 Kajian Risiko MKEU
macet dan persediaan barang mati Dasar Komiasiia
3 Anggaran
Penerimaan atau Pemberian Pinjaman Anggaran — B Sangat
selain Pinjaman Pemegang Saham Dasar Tinggi C 4 Tinggi RUPS Tinggi A DMRK MEAN
. . .- Keputusan
Penerimaan atau Pemberian pinjaman Anggaran — . , e
dari Pemegang Saham Dasar Tinggi B 2 Rendah KE;‘;:aa?is Tinggi 3 Kajian Risika MDAN
Keputusan
Perubahan antar Pos Anggaran Tanpa Anggaran e . 1 ”
Merubah Pagu Anggaran Dasar Tinggi B 1 Rendah KOD;T;aa?is Tinggi 3 Kajian Risiko MDAN
Perubahan antar Pos Anggaran Anggaran — I Sangat
dengan Perubahan Pagu Anggaran Dasar Tinggi - 4 Tinggi RUPS Tinggi i KM MBAN
. . . Anggaran S Sangat Sangat
Tindakan-tindakan di luar RKAP Detied Tinggi B 5 Tinggi RUPS Tinggi 4 DMRK MDAN
4 SDM
s Keputusan
Penetapan Struktur Organisasi 1 level Anggaran g . ’ ” -
di bawsah Direksi Cissag Tinggi B 4 Tinggi KE?I'IE'ITLZ?iS Tinggi 3 Kajian Risiko MSDM
— Anggaran oz - Keputusan o
Penetapan FTK Organisasi Desar Tinggi B 4 Tinggi Direksi Rendah 2 Analisis Risiko MSDM
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Tingkat Tingkat Tingkat
2 Governance Risk Compliance Tingkat Dokumen Aksi
Ne Jerie Tioguian Dasar Tinakat Kemun Dampak | Tinakat Pengambil | Tingkat GRC Korporasi Pemrakarsa
Peraturan 9 gkinan P 9 Keputusan
Keputusan / S -
Penetapan KKJ Organisasi Peraturan Rendah B 4 Tinggi P : Rendah 2 Analisis Risiko MSDIM
, : Direksi
Direksi
Keputusan / Kaouhics
Penetapan Budaya Organisasi Peraturan Rendah B 4 Tinggi [?irak o Rendah 2 Analisis Risiko MSDM
Direksi
: Keputusan /
Pongangkatar/Pamberhantian Peraturan Rendah c 3 Tinggi Keputusan Rendah 2 Analisis Risiko MSDM
Karyawan : - Direksi
Direksi
. Keputusan / Keputusan
gzrfaanng;ﬂrgg zgﬁirggm*ggh{::ﬁala Peraturan Rendah c 3 Tinggi Dewan Tinggi 1 L‘T(n;g?]:uzaaiar MSDM
Direksi Komisaris
5 Pengadaan
Penetapan Pemenang Lelang Terbatas Klgglt::.lsrz:f Rendah B 3 Moderat Keputusan Rendah 2 Analisis Risiko MSDM
diatas Rp 500.000.000 Direksi Direksi
Keputusan /
Penetapan Pemenang Lelang Terbuka Keputusan e
diatas Rp 500.000.000 PEFE?:I:rsain Rendah A 3 Moderat Direksi Rendah 2 Analisis Risiko MSDM
; Keputusan /
Penetapan Pemenang Penunjukan Keputusan =
Langsung diatas Rp 500.000.000 Pgr_’?él.i:;a;n Rendah A 3 Moderat Direksi Rendah 2 Analisis Risiko MSDM

Direktur Utama

i

HARJ
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Direktur Utama

HARJONO

LAMPIRAN II

PERATURAN DIREKSI PLN NUSANTARA RENEWABLES
NOMOR 004.K/020/DIR-PLNNR/11/2024

TENTANG PEMBARUAN ATAS PROSEDUR PENERAPAN
PRINSIP  GOVERNANCE, RISK MANAGEMENT DAN
COMPLIANCE (GRC)

ALUR PROSES GRC

Pemrakarsa
menyampatkan
permehonan ulasan
kepada TIM GRC

T GRC mengulas : ; :
dokumean usulan tuk ] U.:'-_ll.:lr- da_n:-mh i
aksh korporasi ditindaklanjuti? r pengesahan

| Tidak

Pemrakarsa L
melengkapi B Pemrakarsa : 2 Usulan Tidak
dukurmen ’ ! e menyesuaikan wsulan g I:I it membutubkan
ukiing aksi dengan ulasan g et Keputusan Rapat
2 : usifan akst korporasi A
karporasi ) ! Direksi?

Pengesahan
Keputusan ofeh
Direteuir, Tedoiis Terk

Ya

Pemrakarsa : il Tidak Fengambilan Pemrakarsa
Metengkapi kajian rembaitiican = Keputusan Direks! E TR SRR Dijupayakan Maks. 4 hari
kajinn tambahan? menyatujuil?

tambahan pacla Rapat Direksi L DU D RELERY  Sebelum Rapat Direksi
5 Sekier

Direksl

r

b

Pengesahan
Keputusan Direksi
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LAMPIRAN Il

PERATURAN DIREKSI PLN
NUSANTARA RENEWABLES
NOMOR 004.K/020/DIR-
PLNNR/II/2024

TENTANG PEMBARUAN ATAS
PROSEDUR PENERAPAN
PRINSIP GOVERNANCE, RISK
MANAGEMENT DAN
COMPLIANCE (GRC)

KERANGKA DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO (DMRK)

& PLN

o,

MNusantara Renawables
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No. -
Nama Program '
Sasaran/KP|

Kiasfikasi Program
Lokasi 3
Kapasitas =
Estimasi Biaya 3
Sumber Dana s

PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen s FMI12
& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi ;00
Vo FORMULIR Tanggal Terbit  :  Febeuari 2024

Dokumen Manajemen Risiko dan Kepatuhan Halaman . 1dan26

LEMBAR PENGESAHAN

<untuk dicasyakan kepade SMRPIK untuk manitanng pencmonants
<samakan dengan judul DMAK yang akan dikaff>

«<somaken dengan penjobaran sasaran o sub-bab 5.1>
<pengembangon Usaha! Perencangen Korporat/ etc>

< apobiig dipedukan >

< apabila diperfukans

<sesugikan dengan beser réncana anggaren Peruschaan
<sesuatkan dengan RKAP>

Dokumen Manajemen Risike ini dibuat dalam rangka memenahi kebijakan dan peraturan sebagai tindak
lanjut dari penerapan Good Corporate Governande dan Govermnanee Risk Compliance i PT PLN Nutantara

Renewables.
<koto, dd~mm-yyyy=
Pemrakarsa, Ciperiksa Oleh,
<jobatan mangger Kepala Satuan Sewretans Perusahaan Manajer Hukum
bidang/sotuen Manajemen Risiko,
pengusul> Pengawasan internal,
dan Kinerja
<namass <nama> <NAM3> <namas
Drsetujui Qleh, Cisetujui Oleh,
Direktur <Pemrakarsa Dircktur <Seldgin Pemrokorsa
<NIMas <namas

DOXUMEN MANAJEMEN RISIKD DANKEPATUHAN

Aol SMAT
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Cokumen FM11.1.1.2
£ P 1-" . PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi oD
T FORMULIR Tanggal Terbit Februari 2024
Halaman 2dan 26
LEMBAR PEMRAKARSA
Judul DMRK <samekan dengan judul DMAK yang akan dikafl>
Sasaran <samakan dengan perjobaran sasacon di sub-bab 5.1>

Cokumen Manajemen Risiko ini disusun clek Pemrakarsa berdasarkan data dan informasi yang
lengkap dan bertanggung jowab terhadap keabsaban, kebenaran, don keakuratan data serta
informasi yang disampaikan dalam usulan, termasuk dalam Kajian Risixo dan kajian kelayakan Lain

Yang menyertal.
Dokumen Marajemen Risiko terdini dari:

Kapan Operas:

Kapan Finsnsal

Kajian Lingkungan {jika ada)
Kajian Kepatuban

Kagan Risike

Lampiran Kajian Risiao

= Lampaan Data Pendukung

a & & @

<kota, dd-mrryyyy>
Pemsanarsa,

<AAMA. >

<jabatan manajer bidang/ satuan pengusul>

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO DAM KEPATUHAN

s DM
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PTPLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen : FMI112

& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi : 0

FORMULIR Tanggai Terbit : Februari 2022

Halaman i 3dan 26

LEMBAR PENGULAS

Dekumen Manajemen RS0 inl duverifikast oleh Satuan Manzemen Rk, Pengawaian Internal dan
Kinerja PT PLN Nusantara Renewables dan hasilnya telah disepakat bersama.

Namaor Pengesahan *  2untuk Stanyakan kepada SMRPIK untuk monitoring penomoran’
Sudul DMRK . <samakandengan judul DMRK yang akan dikafi>>
Sasaran 1 <somokandengen penjobaran sesaron disub-bob 5.1>

= Dokumen Manajemen Risikg ini diventikasi berdasarkan data yang disampaikan oleh Pemilik Risiko
(Risk Owner) dan data yang disampaikan disnggap benar dan dapat dipertanggungjawabkan,

=  Pemrakarsa perlu melaporkan progress pelaxsanaan kontrol risiko, mitigasi risiko dan adanya risiko
Baru yang muncul secara pericdix kepada Satuan Manajemen Risiko, Pengawasan Internal dan Kinerja
selama pekerjaan berlangiung melalui Laporan Manajemen Risiko Program dan/atau pada aplikasi

Nanapemen Rising,
Mo Kajian Pengulas Tanda Tangan
L. Kajan Kepatuhan wnamos
Manajer Hulkum
F Kafan Risike <CRGEmIay
Kepala Satuan Manajemen Risiko,
Pengawasan Internal dan Kinerja
3. | Mofion sesuai dengon <nama>
hebutuhan (Conroh: <jabatan manajer bidang/ satuan pengusul>
Lingkungan, SOM)

DOXUMEN MANAJEMEN RISIKD DAN KEPATUHAN
<A BT
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen - FM11.112
& P '-_N PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Rewis 00
Tanggal Terbit Februari 2024
| Halaman 4 dari 26
DAFTARISI
LEMBAR PENGESAHAN 3
LEMBAR PEMRAKARSA 2
LEMBAR PENGULAS 3
DAFTARISI 3
DAFTAR TABEL é
DAFTAR GAMBAR 7
BAB | PENDAHULUAN 8
1.1 Latar Belakang — S N— - 5
1.2 Sasaran dan Tujuan Kegiatan/Program .. . bl = B
1.3 Permasalahan.. .. . e v i i i
1.4  Alternatif Cara Pencapaian Sasaran .. - R . |
1.5  Dasar Kebijakan. o
BAB Il KAJIAN OPERASI . 10
2.1 Pendahul i
230 Aspek Ekonomi < Optiansl khusus untuk Program Pengembangan Usaha» w10
2.1.2  Aspek Sistem Kelistrikan - Optono ki niuk Program Pengembangan Usaha
Pembangunan Pembangkits A a 10
2.1.3  Aspek Operasional Terhadap Pembangkit Extsting < Uatonal bheus ustak
Pidgram Pengembangan Usaha Pembangunan Pembanghat 10
2.1.4  Aspek Lokasi, Sosial dan Llingkuegan « Dot oral khusus untus Frogran
Pengembangantsahax. o i o b = | |

2.1.5  Aspek Tekonologi Pembangkit < Cntiara b untul Pragram Pengembangir

Udaha> 11

2.1.6  Aspek Energt Prmer (Ootions kbusus Proagram Peraembangan Usaha Pembangst
Listnk) 12
2.2 Kajian Alternatif . .. ..o iz
2.3  Ruang lingkup kegiatan... . . L " i 14
24  Jodwal Pelaksanaan Pekerjaan. . . . . = ig
2.5  Kesimpulan KajianOperasi_.______. .. .4
BAB Il KAJIAN FINANSIAL —-15
3.1 Pendshuluen..... A = L
3.1 Pendanaan iOpticns! khusus untuk Program Pengembangan Usahal e 15

D DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO DAM KEPATUHAN
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% PLN

PTPLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen FM11.1.1.2
PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM el oo
FORMULIR Tanggal Terbit Februari 2024
| Halaman Sean 26
3.1.2  Skema Bisnis [Optoml kbusus untuk Progrsm Peagembingan Ui i 16
3.2 RuangLingkup Kajian. . . . . .. . ... . . . ey 16
3.3  Asumsiyang Diguanakan........ s o—"1
34  Analisis Biaya S

3.5 Analisis ParamEter K@UIMQGN ... uoooeiocearsiomsus coens e ronsemsessoeestes ot s oessmsees iemsssiomesicesss s snsnss e 1§

36  KesimpulanKajianFipansial .. . . . .. _ — 37
BAB IV KAJIAN KEPATUHAN .. 18
4.1  Kajian Kepatuhan Terhadap Kebijakan/Regulasi . .18
4.2  Analisis dan Evaluasi Benturan Kepentingan ., i8
4.3  Kajian Risiko Fraud (Fraud Risk Assessment).—. oo - SRR .-
BAB V KAJIAN RISIKO v 21
5.1 P TR BT SRR oo o i i i e L i e s nbianisdhy
5.2 Uji Sasaran SMART. ]
53 Konteks/issue/scope yang digunakan: N |
54 Ientifikasi RISTKO. ... oo msiccomseemsssomserso s P - SOMIOGRERS | |
5.5  Analisis don EvaluasiRisiko. . . . .. . .22
5.6  RencanaPengendalian Risiko .. W |
57 Rencana Mitigasi Risiko. i 23
BAB VIKESIMPULAN 25
LAMPIRAN DATA PENDUKUNG 26

' DORUMEN MANAJEMEN RISIKO DAN KEPATUNAN
A S
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES Mo Dokumen + FM11.112
PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi : ob
FORMULIR Tariggal Techit © Februar 2024

Halaman . bdan 26

DAFTAR TABEL

Tabel 1 Profil Risike Korpomt o o oo

Tabel 2 Alternarif Lokasi,. . oo

Tabel 3 Alrernatif Teknologi Pembanghit e

Tabe! 2 Alternatif Sobush, o e i

Tabel 5 Analisis Kepatuhan terhadap Requldsi i e

Tabels Uji Sosaran SMART i

12 B T o R L R e S S U -
Tabe! § Identifikas Risike 21
Tabel 2 Analisis Risiko A — i 22
Tabel 10 Rencana Pengendalian Risiko - 23
Tabel 11 Rencana Mitiga Risiko 23

<format caption tabel dopat diambil dar robe! | delem Bab 11>

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKD DAN KEPATUHAN

Sduald LA
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Bokumen

Fa11392
E3 PL H_ PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revls 00
S———— FORMULIR Tanggal Terbit Februari 2024
Halaman 7dan 26
DAFTAR GAMBAR
GaMIE | T i 1D TI P R TN 5 oo e tarrismmisessimers s seas st et st sebsstesmpimcmiescrseastivess. 14
T N I I e e e i i e i s G

<foernat caption qambar dapat diermbil dari gambar T dolam Bab 2.4>

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKD DAM KEPATUHAN
<At OMAT s
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& PLN

PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen + FMI1L1.12
PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisd : 00
FORMULIR Tanggal Terbit . Febeuari 2024

| Halaman . Béan26

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
<identifikasikon hol-hal yang mendasari kegiotan olaw kronologhs peristiwa yong mendasari
difakukannya kegiatan

<identifikasikon rgiko/masaich awel, kénopa kegiatan inl harus dakuken - dimana kegiaton ind
sebagai mitigasi dan risiko/masalah tersebut. Umumnyo risiko owalnya diambil dori Frofif Risiko
Korporot pade tahun besjalan yong terkait dengon program >

Tane 1 Profil Risiko Korporat

Identifikasi Risiko inheren Level Risiko Level Risiko
Mitigasi
: Residual

Patyabab Dampak Pasca Control

1.2 Sasarandan Tujuan Kegiatan/Program
<sasaran sub bab 1.2 ini sama dengan Lembar Persrefujuan dan sub bab 5.1>

1.3 Permasalahan
<menjelaskan permosofohan yong mendasari kegiatan yang akan dilakukon

1.4 Alternatif Cara Pencapaian Sasaran
<hgrus memiliki minimal 2 alternative solusi namun jika bersifat mandatoey/ keputusan maka dopat
merndiki | alternotil sofusi>

Untuk mencapai sasaran kegiatansprogram yang diinginkan diatas ada beberapa pilihan yaitu:

DORUMEN MANAJEMEN RISIKD DAM KEPATUHAN
i SR
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen t FMI111.2

PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi : 00

1.5

FORMULIR Tanggal Terbit 1 Februar 2024

Halaman i 9dan 26

Alternatif 91 ;

B T T T

e ] Semmmmamer s

Alternatif 22

Dasar Kebijakan

<berisi daftar reguiasi/aturen/perundang-undenganNotulen don dokumen serta kebiiokan lain yong
mendasari program tersebut diusulkan. Diveut beedasarkan tingkatan regulosi dan fika tingkatan sema
diurutken beérgosarkan tohun térban >

%

B T T S T T

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO DAN LEPATUHAN
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES Ne Dokumen - FMITI2

PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revrsi ;00

2.1

213

2.1.2

2.1.3

2.1.4

| Dokumen Manajemen Risiko dan Kepatuhan Halaman ¢ 10dani 26

FORMULIR Tanggal Terbit + Februari 2024

BAB Il KAJIAN OPERASI

Pendahuluan
<sampaikar: informasi tchepan, atou rengkaion operasi/pelaksancan teskait kaglatan yang akon
ditakukar >

Silasandabs R ~
mranee R R R B R W e e R R AR S e
EremarmiEmsEEr R rsaEaa sy an - B R SRR RS EA S EE SRR e saE

«Khusus untuk Program Pengembangan Usaha seperti Penugasan Pembangunan
Pembangkit ipun Pembang Pembangkit dilear Penugatan, serta untuk Kelayakan
Pengembangan Usaha yang memerlukan kerjasama dengan pihak ketiga dan berskala besar
agar ditambahkan aspek aspek sbb (2.1.1 2/d 2.1.8)

Aspek Ekonomi <Uptional khusus untuk Program Pengembangan Usaha:
cicenlifigiicon hot-ha! Mol Mgt Kontely migito moupun mikeg ekorom yoang dopol
memnpengoruli peitibsanoan kigintan pongrenbnnpon usaha>

Aspek Sistem Kelistrikan <Optional khusus untus Program Pengembangar Usala
Pembargunan Pembangkits

cusrstiliaikaes hol-het ks, tovkay Fontels tencana cauptn koesliv sstem RiteniagaRistskar

prrs) dapat mempengarubl pefakianads kigiaran pengembangsn 0l >

Aspek Operasional Terhadap Pembangkit Existing - Uptional khusus untus Pragram
Pengembangan Usaha Pembangunan Pembangkits

<igenrfiaykian Fol-hal khatoy, tevkant pengonh operssionainy2 rarhodap garnbenghr exnling yong
PR Ofenly PLN SR Grpup >

Aspek Lokasi, Sosial dan Lingkungan <Optonal khusus uetek  Pregram
Pengembangan Usaha>

cudentifikagban hal-h

ol klbsasias, tevkani? vemcon lokadl pengemmdangan kongisi soviad dan Engrungan
elrw) apal rdpengre il

A AR R e R R R R R e

~JIKA ADA peberapa altemnat? lehas, mohon Coampadan dyataikan dan chnila selayaban untol
masing-masing altematif tersebut>

Alternatif #1:

B L T T RS T P R PR TP T TP YN —

DOXUMEN MANAJEIEN RISIKO DAM KEPATUMAN
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen © FMIL12

de PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revesi oo
Tanggal Terbit o Februari 2022
| Halaman ;o 1ldanlé

Alternatif #2:

Alternatif 23:

T I Altsenatif Lokagi

Alternatif 1: o Alernatif 2: yyy

Uraian Skor Nrlsi Uraian Skor Nilai

Alternati] 3: zzz

Uraian  Skor Milai

Hitan
ETH
e i 1
e "
1 = ]
z “Te— 7
180
Al ¥ i A dengden kond O i ;.

2.1.5 Aspek Tekonologi Pembangkit <Optionz! Kausus untuk Pragram Pergsmbangan

saha

<nlenbifnioin Bai-bal pinsus, Bk ! feninslog: pernbanghl?

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO DAN KEPATUHAN

s il CUUAH

GG rEnenanyo Jhon eigundians>
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen EM11.1.02
& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi 00
FORMULIR Tanggal Terbit Februari 2024
ajern | Halaman 12 dan 26
HKR ADA beberape dliers 4 » ;

Alternatif 21:

Alternatif 22:

Alternatift a3:

s 5 Alternatdf Teknolog Pembanglut

Alvernatif 1: xxx

Uralan  Skor Mslai Uralan

Alernanf 2: yyy

Alvernatf 3 723

Skor Nilai Uraian Skor  Milai

1 Thrgjeat 3
Keaudita

2 Dusaw FL
Prlerann

3 Pengtiaman It
FPeletias

4 Safety Factge AL

5 Pancemara Li!

L Eaays >

L1

Al fisiros o . ) Lrwwlitl, SROd var ) e 4
Rh] vl

DOXUMEN MANAJEMEN RISIKD CAM KEPATUHAN
i idon SRR

.:.ﬂ_-_.-.fnj:..' 1._-‘,f-| Lisp

a Pembargit
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES Mo Dokumen : FMILLI2

dg PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi ;00

FORMULIR Tanggal Terbit : Februari 2024

“&' pat Halaman : 1idan 26

2.2 Kajian Alternatif
<harns memilikd mmnimgl 2 aiternctive soluss, namun ko bersfot mandotory/keputusan moko dopot
merniliid 1 glterngtif solusi>

<HKA ADA beberapa alternatif soiusi, mohon disampaikan, dijeleskan den dinilai keloyakan untuk
masing rmasing alternatif tersebut>

Alternatif #3

T £ Alternatif Solusi

Bobot (% Alernatif 1: oo Alternatif 2: yyy Alternatif 3: vex

Uralan Skor Mila: Uraian Skor  Nilasd Uralan Skor

1 ilngh.'u!.kuﬁlmu 30

2 Curas Pekerjoan | 25

3 Pengalaman 10

Peketjasn
4 Salety Facter 20
Pencemaran 1o
& Biaya 5
100
lobel dhatas dopat disesvakan dengon kondii, skor yang ditampikan agar diberskan penjelasan untuk

JushilskGiny g

R

D DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO DAN KEPATUHAN



mempertimbangkan
a .

- .

. YRR A

2.3 Ruanglingkup kegiatan
Ruang hngkup kegiatan ine adalah

Ber asniwmpminimenss pSTrpTae— - ]

24 Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan
Curasi pexerjaan adalah ... hari kalender

Activity 1

PT PLN NUSANTARA RENEWABLES Ho Dokumen FM11.1,12
& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Hevist 00
FORMULIR Tanggal Terbit Februari 2024
B e U N Holaman 14 dan 26
Berclasarkan tabel diatas maka alternatif yang ditckemendasikan adalah alternatif .., Dengan

Activity 2

Activity 3

D2

2.5 Kesimpulan Kajian Operasi
Berdasarkan hasd Kajan Operas: dapat disimpalkan.

DORUMEN MANAJEMEN RISIKO DAN KEPATUHAN
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen : FMILIA2

PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Hevisi : 00

31

FORMULIR Tanggal Terbit :  Februari 2024

Halaman : i5dani 26

BAB Il KAJIAN FINANSIAL

Pendahuluan
<sampaikan sisi keuengandan/atou anggaran terkail kegiatan yeng akan dilokuken>

--------------------------- e e N S R R R AR A SRS RE SRR S R s R b

e e e R R SRR EE SR A SRR -

<JIKA ADA beberapa afternatif pencapaien sasacon, mohon dissmpaikan, dijelaskon dan dinllai
keigyckan uniuk mating-masing aliernatif tersebut>

Alternatif #1:

B LT L Lt T LT P P R S PP PP PR P PP PRy sy ST S o s .

<Khusus wntuk Prograom Pengembangan Usaba seperti Penugssan Pembangunan
Pembangkit mauvpun Pembangunan Pembangkit dilvar Penugasan, serta untuk Kelayakan
Pengembangan Usaha yang memerlukan kerjasama dengan pthak ketiga dan berskala besar
agar ditambahikan aspek-aspek sbb (311 24 3.1.2);

Pendanaan [Optional khusas untuk Frogram Pengembandgan Usaha)

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO DAMN KEPATUHAN
Ao LA
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen T FMI1,112

& -F.’_L-h-t . PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Rewisi : 00

FORMULIR Tanggal Terbit :  Februari 2022

Halaman : ledan 26

<JNKA ADA Drivrapo aidrnat . mohn dicempoian Sjeaskon dam diniks
K Sy ey Ltk IR

Alterpnatif 21:

Alternatif 82:

Alternatif #3:

3.1.2  Skema Bisnis (Optional Khisus untuk Program Pengembangan Usaha)

32

3.3

- DORUMEN MANAJEMEN RISIKO DAN KEPATUMAN
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen : FMIL1A2

& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM s ;00
Rormation FORMULIR TonggalTerbit  : Februai 2024

_ Dokumen Manajemen Risiko dan Kepatuhan Halaman : 17dani26

34

3.5 Analisis Parameter Keuangan
<dopat ditakukon CBA dengan pazameter tandar diantaranye NPV, IRR dan Paybeck Perod, unluk seno
diagram atew lustras! pang dispmpaikcen agar diberikan penfeloson s

3.6 Kesimpulan Kajian Finansial
Berdasarkan hasil Kajian Finansial capar disimpatian:

DOXKUMEN MANJJEMEN RISIKD DAN KEPATUHAN
A LA



PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen . FM11.1.1.2

PLN NRINTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Hevisi : 00

Tanggal Terbit : Februafi 2024

18.dar 26

BABIV
KAJIAN KEPATUHAN

Kajian Kepatuhan Terhadap Kebijakan/Regulasi

<Marupckan detail dari sub bab 1.5 Dosar kebijakan yang menjodi referensi utama atas Dokummen,
Mangjemen Risiko yong digiukan berisi reguigs] eksternal [Undang-Undong. Peraturon Pemerintal,
Peroturan Presiden, Peraturan Menter], Keputusan Menteri, Peraturan Doerah dan peraturan loin-lain),
réguias! Intemmal (3K Direks! dan DEKOM PT PLN NR, 5K Diréksi, SK Dekom, SE Oirekst), dokumen dan
kebljokon  loinnya, terhodop peéleksoncon  progrom.  Meajelaskan  dampeakipengoruh
kebijakan/peraturansregulasi terhodap proses bisnes PT PLN MR terkait pefaksanaon kegiatan>

Berkut ini merupakan dampak ketentuan persyaratan dalam regulasi terhadap proses bisnis PTPLN
NR berdasarkan regulasi yang mempengaruhi kegiatan.

ate - Analisis Kepatuhanterhadap Regulasi

4.2

Analisis dan Evaluasi Benturan Kepentingan

<Merupakan analisés dan evoluasi ferkait odanya kemungkinan aiou tedodinyc benturan kepentingan
yang dislamildihodapi oleh seluruh pihak yang terlibat dalam pelaksanoan kegiotan Referensi yang
digungkan untuk pengision Form Analisis dan Evaluast Benturan Xepentingan mengocy podo Surat
Keputusan Bersamg ontarg Direksi PT PLN Nusantare Renewaliet dan Dewan Komdgang PT PN
Nuscntora Renevrables Nomor 002.K021/5K8-DifvXI/2621 dan Nomaor 005.X/021/3K8-DXAVXIL2021
tentang Pengelolaan Benturan Kepentingan di Lingkungan FTPLN Nusantarg Renewables >

Berikut ini merupakan hasil analisis dan evaluas terkait adanys kemungkinan atau terjadinya
bentutan kepentingan yang dislami‘dibadap: oleh teluruh pihak yang terdibat dalam pelaksansan
kegiatan. Hasil analisis dan evaluas: benturan kepentingan sebagai banxut:
Daftar Pertanyaan berdasarkan Penyebab/ Respon Penanganan Situasi
Sumber terjadinyga Benturan Kepentingan Pemrakarsa Benturan
Kepentmgan |

Hubungan Afiliasi

Apakah terdapat hubungan keluarga atau
lainnya antara Pecawai pada Unit Kera saudara
dengan Direksi, Dewan Komisaris, atau pejabat
kurici calon mitra/mitra terkait topkk GRC
diatas?

DOKUMEN MANAJELEN RISIKD DAN KEPATUHAN
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES

No Dokumen

Fhi11.1.9.2

& PLN

PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM

Rewisi

00

4.3

FORMULIR

Tanggal Terbit

Februari 2024

Halaman

19dar 26

Apabila menjawab Ya pada nomor 1, Siapa saja
dan bagaimana hubungan antar pihak
tersebut?

Mamiliki Pekerjaan Sampingan diluar pekerjaan pokoknya (Moonlighting)

Apakah terdapat pegawai pada Unit Kerja
saudara  yang  memiliki  pekerjaa  lain
Imoanlighting) terkait topik GRC di atas?

n2

Apabila menjawab Ya pada nomaor 1, slapa saja
dan bagaimana hubungan pekerjzan tersebut?
Peranglkapan Jabatan

Apakah terdapat pegawai pada Unit Kerjs
saudara yang memiliki perangrapan jabatan
terkait topik GRC dutas?

.z

Apabila menjawalb Ya pada nomor 1, sebutkan
siapa  saja dan bagaimana hubungan
perangkapan jabatan tersebut?

H.3

Apabila menjawab Ya pada nomor 1, apakah
peranghapan jabatan mempenganuhi
pengambilan keputusan?

IR

WAl

Apabila menjawab Ya pada nomor 3, jelaskan
bagaimana pengaruhnya dalam pengambilan

Apakah terdapal pegawai pada Unit Kerja
saudara yang memiliki aset pada perusahaan
terkait topik GRC diatas?

kepetusan terkait topik GRC diatas?

.2

Apabila menjawab Ya pada nomor 1, sebutkan:

a Slapa sa;a pegawal yang memibio aget?

b Aps L3js jenis asetnya?

«. Berapa nilai atau porst dari kepemilikan
2381 tersehut?

Pemrakarsa dengan ini menyatakan:

Apabila dikemudian han terdapat potenst benturan kepentingan terkat <Mama Programs selan
wang telah dinyatakan pada tabel diatas, maka pemrakarsa akan memperbarui, menandatangani
dan menyampaikan dokumen analiss: dan evaluan terkant benturan kepentingan terbary kepada
Satuan Manajemen Risiko. Pengawasan Internal, dan Kinerja serta melakukan tindakan peranganan
Situad beaturan kepentingan

Kajian Risiko Fraud (Fraud Risk Assessment)
<Pemetoon risiko Fraud Froud Risk Assessment) adalah suatu proses identilikasi, anciisis don evaluasi
alas keventanan sualu organisasi dolam meénghadapi risiko Fraud. Referers! yorg digunakan untuk
pengisian Foem Kafian Rissko Fraud mengocu pdo Surat Keputusen Diseksi PT PLN Nusentaro

n DOKUMEN MANJUEMEN RISIKD AN KEPATUHAN
Clrdlal SR
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen FM11.1.12
EPLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Rewisi oo
—-— FORMULIR Tanggal Terbit Februarl 2024
| Dokumen Manajemen Risiko dan Kepatuhan Halaman 20dar 26
Aenewablcs Nomot G02.XA020/DiR-PIBII2023 tentang Pencropan Mangjemen Risiko Teri i i

Lingkungan PT PLN Nusantare Renewables dan Pedoman Pelaksanaan FRA.

=

Uniteke Sub-Sob: Kajan Rsiko Froud don Formy Kojion Ritiko Froud merupakan opional hanye
disompaikan ketika peoksanacn kegiatan membutuhikan keputusen/persetujuan PT PLN (Persero) atou
RUPS, Pemilik proses bisnis/ risk owner sebogai penanggung jowsb clas risike frawd hatus berkomitmen
dalam meloksanckon don mengkomunikasikan tindak lanjut maupun melaporkan progresnya secara
tutin kepada pengelelo manajemen risiko oi Kantor Pusat pode Aplikasi HCare>

Benkut ini merupakan hasil identifikasi risiko fraud terthadap pelaksanaan kegiatan. Hasil identifikas:

15k fraud dapat dilihat pada form terlampir,

DOXUMEN MANAJEMEN RISIKD DAMN KEPATUHAN
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES Mo Dokumen FM11,1.1.2
& PL N_ PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Rewisi o0
FORMULIR Tanggal Terbit Februari 2024
' )i 21¢ari 26

BAB V KAJIAN RISIKO

Berdasarkan hasil Kajian Operasi, Finansial, Kepatuhan, dan Lingkungan (jika ada) maka alternatif yang

digilih dan #ican dilakukan kajan ridkonys tebagai berikut

5.1 PenjabaranSasaran
<summaory dari sub bab 5.2 spesific + meaturable + achieveable + relevant

+ time bound'™>

5.2 UjiSasaran SMART
Berikut Uj SMART untuk sasaran di atas.

Tt 7 Ui Sasaran SMART

<sasaron spesific kegiavan, ha' yorg ingin dicapai>

<yt paraTier Aohethatianapd mdtugior dor nilgy tengeTe

<Bogeimeng cord untuk mencepal>

<chgrment dengon wzan

wenaran kompesat (REPPRKAPS>

<janghs waktu pencapaian >

5.7 Konteks/issue/scope yang digunakan:

Paca kajian risiko ini. terdapat beberapa risiko yang teridentificasi dan berpotensi muncul sehingga
cdapat menghambat dalam pencapaian sasaran di atas. Berikut merupakan konteks dari setiap risike

yang mundul pads kajisn risiko
<tidak periu seimbang anrara external dan internal>
Lews " Ronteks Risiko
Mo Konteks/Taioe Internal

SHA eic>

1 <uinfuit eirukon GondEs interna! (dimono PLN NR dwt anddterfdat] yang indah/ioot ini denedt dan
menimbulian potens! risao terhodop saioran kegictan proyek, sebogal contoh : SK Penugescn Propes,

Pergturan TRDN, adanya reifrufiuriios PLN Noidingefc >

1 ek diEvikan kondiy eltemal jdmmona PLN NR tidak it anddTerldat] yang widali/maat
dan menimbidkan poersi risko terhodop sasoron kegiotan proyek. sebogdi contoh ; Peruboken

ini tenigdt

5.4 |dentifikasi Risiko

Berdasarkan identifixasi yang dilakukan, <name program> memiliki nsiko sebagai benkut:

T.4= 5 identifikasi Risiko
No Taksonomi Risiko Risiko Penyebab
] Controdlable.

Dampak

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO DAM KEPATUHAN
i L
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FORMULIR Tanggal Terbit : Februari 2024

 Risiko dan Kepatuhan  [[TIUR)

22dar 16

1. <penyebad
dimazna PLN MR
it ol >

Uncontrollable:

1. <penyebaly
dimana PLN NR
Udak byt
andilekmemals

Dst

<taksonam risiko berdasarkan pedomen moanaiemen rissko FUN NR &i 8ok Lampiren>

5.5 Analisis dan Evaluasi Risiko

e 0 Analisis Risiko
No Statement Risiko Inherent Risk Recidual Risk
1 <rizhy> karens <penyebab-
sehingga <dampak>
2
dir
Sangat
E
EBe=sar
(8]
=
K]
H Sedang
T
2 <
2
E- Kool
=
B
Sangat
Keal .

B DOKUMEN MANAJEMEN RISIKD DAM KEPATUHAN
sl DA
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen FM11.1.0.2
& PLN PLN NRINTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Rewist 00
Tanggal Terbit Febeuari 2022
23dar 26
Tidak Kinor Kedium Signifikan P
Signifian Segnifian
Tingkat Dampak
| | Inherent Risk D Residual Risk
b Rk
5.6 Rencana Pengendalian Risiko

<prolog jikn ada rotatan khusus yang akon disompaikan>

Statement Raike Referensi Dokumen Periode
Kontrol
1 <risikns karens Merujuk pada
<panyebab> sehingga regulasi presedur
<darmpal yany erlaey
2
dst

5.7 Rencana Mitigasi Risiko
<prodog uka ada cotalon khusus yang ahan diampakon»

Statement Risika Due Date
i <riskg> karena

<pempebabs

sehingga

<dampak>
2
dat

<o ada <atatan khusus yong akon disarmpoikon »

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKD DAN KEPATUHAN

<Akl DAY
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen © FMIT112
PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi : 0D
FORMULIR Tanggal Terbit : Februar 2022
men Risike Halaman . 25dani 26

BAB VIKESIMPULAN

Berdpsarkan uraian tersebut di ates dapat disimpolkan bahwa atumsi-asumsi tersebut magih relevan dalam
situasi dan kandii yang ada.

L8
2.

3

Secara Cperasicnal dapat ¢ilaksznakan dengan pertimbangan................ R

Secara Finansial dapat dilaxsanakan dengan pertimbangan....

Kajian Kepatuhan dari alternatif dapat dinyalskan kepmunn yang dambd mtupakan mutman

terbaik dan tidak melanggar ketentuan kepatuhan terhadap regulast

Kapan Risiko dan altemnatf yang diplih memperlihatkan bahwa terdapat <jumish totals Rsike
cengan rincian <umiah> Risiko ekstrem <jumlali> Risiko tinggi <jumiah> Rs:ko mocderat <jumlah>
Risko rendah. Namun apabila pengendaliankontrol dilaksanakan secata konsisten dan rencana
mitigasi dilakukan wecara efeknif, dibarapkan tingkat risiko-risiko tersebut dapar turun hmgga i

appetite yang telah ditentulkan

DOXUMEN MANAJEMEN RISIKD DAMN KEPATUHAN

bl G
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| Hataman 26 dlar 26

LAMPIRAN DATA PENDUKUNG

DOKUMEN MANAJEMEN RISIKO ODAN KEPATUHAN

sy DR

Direktur Utama

HARJONO

LAMPIRAN IV
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PERATURAN DIREKSI PLN
NUSANTARA RENEWABLES
NOMOR 004.K/020/DIR-
PLNNR/I1/2024

TENTANG PEMBARUAN ATAS
PROSEDUR PENERAPAN
PRINSIP GOVERNANCE, RISK
MANAGEMENT DAN
COMPLIANCE (GRC)

KERANGKA DOKUMEN KAJIAN RISIKO
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES Mo Dokumen - EMILI2
& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM fevisi 1 00
Nk FORMULIR Tanggal Terit :  Februari 2024
L T S - e
LEMBAR PENGESAHAN
Homor = <untuk ditanyakan kepodo SMAFIK untuk monitoring penomorans
Nama Program :  «<samakan dengan judul kegiatan>
Sasaran/KPl 1 <spmakan dengan peryabaran sasaran mafalyl SMART>
Klasifikasi Program 1 <pengembangan Usoha/ Perencancan Korporatr ete>
Estimasi Biaya T <sgsugGikan dengan BEsor rencona anggaian Perusahaan>
Sumber Dana 1 <sesuaikan dengan REKAP>

« Kajian risiko ini dibuat dalam rangka memenuhi kebijakan dan persturan sebagai tindak lanjut dari
penerapan Governance, Hik, Compliance dan implementas: Four Byes Prncpls €1 PT PLN Nusaniara
Renewables,

= Kajian risiko ini diverifikasi berdasatkan data yang disampaikan cleh Pemrakersa don dsta yang
disampaikan dianggap benar dan dapat dipentanggungjawabkan. Hasil kajian dapat berubah apabila
dikemudian han ditemukan data atau asums yang berbeda dengan data yang disampaikan pada
analisis risiko ini.

<kola, dd-mmeyyyy>
Pemiuakarsa, Diperiksa Ofah,
<jobatan mangjer Kepala Satuan Sekretaris Manajer Hukum  <Manajer Bidang
bidang/ satuan Manajemen Penasahaan lain, apabila
pengusul> Risika, diperfukar>
Pengawatan
Internal. dan
Kinera
<nama.> <namax <nama nama> <nama.>
Dusetujw Oleh, Disetujui Qleh,
Direktur <Pemrakarsa» Direktur <Selsin Pernrakarsa>
<Oama> <pamas
v Apabil: pongutes can pemiabmes berasal dav Dnesal Bud ¥ 3200 (rala Pestir dlcrsa merunaken paslist

KAZIAN RISIKD
s K2 B »

46

[n



& DLN

PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Cokumen + FMIL132
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1.1

12

1.3

FORMULIR Tanggal Terbit : Februari 2024

n Risiko Halaman i 2dan?y

Latar Belakang

<identifikatikan hakhol yang mendasor kegiatan dtou kronologis peristiwe yang mendasart
dilokukannys kegroton >

Surat alau dokumen atau keputusan RUPS atau peroturan lainnya yang menjadi acuan
penandatanganan SHA, i(Bisa Tihat elari DMR|

<identifikasikan masalah awel, kenapa keglatan ini harus dilakukan — dimane kegiatan Ini sebagai
mitigasi dari risikay masalah rerssbut>

Kajian Operasional (Apabila dibutuhkan)
<sampaikan informesi tahapan, ooy rangkaian operasiipelaksancen terkait kegiatan yong dilgkukan,
apabila diperfukan>
1. Informasi umum proyek termasuk pihak yang menandatangani SHA,
2. Dewviass dalam bentuk tabel antara SHA termsheet dan hasd negosiasy, di akhir kolom ada
informasi keterangan tambahan
a.Para pihiak
b. Komposisi kepemiivan saham
C.Kewajiban pemegang saham
d. Biaya proyek
€. Utang senior dan komitmen ekuitas
f. SHL
g. COR
h, EPC contractor
i. OM contractor
J- Land procurement
k.Reimbursement cost
I Joint contre! penode
m. BOD
n. BOC
0. RuPs
P. Reserve matters
q. Deadiock
1. Reps anc warranties
s. Transfer restrictions
1. Amdal and other cbligation
U, Settlement of dispute
V.
Kajian Finansial
<sarmpaikan sii keucagen, anggaran, dan/atau pendanaan yang diperiukan terkoit keglotan yong
akan dilokukan, dan evalucsi kelayakannya terhadop sasaran keglatan yong ingin dicapal>

- KAJIAN BISIKD
il Ko Bshos
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen + FMItI032

& PLN

PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revial ;00

14

1.5

1.6

1.8

KAJAN ZISIKD
ST FEETE NN

Tanggal Terbit  :  Februari 2024

| Hataman . 3den7

1. Sama dengan DAMR (lebik simpie) dengan tambahan ketentuan nilai TRD di SHA
Kajian Kepatuhan
<sampoikan dasar hukumy/reguley atas kegiatan yong difakukan don persyaratan dokumentasi yong
harus dipatuhi ofeh Perusohaan dan tindak lanjut yang akon difokukan>
s hukum
1. Dasar hukum peagembangan proyek
2. Dasar dasar aku korporas: penandatangan SHA

Penjabaran Sasaran

<surnmary dan spesific + measurable + ochieveoble + refevant + ime bound>

Uji Sasaran SMART
Eerkut Uji SMART untuk <asaran di ates,

<sasaran ipesdic kegiatan, hal yong ingin dxapai »
<Lran/parameter keherhasilannya/dikotor dan nilai torget >
<bogdimand Cand uniuk MENCad>

< glhgnment dengen sasaren sasaran korporat (RIPP/RYAP >

< jondgho wekiu pencapaians

Konteks/issue/scope yang digunakan:

Pada kajian nisiko ini, terdapat beberapa nisiko yang tendentfixaci dan berpotans muncul sehingga
dapat menghambat dalam pencapaian sasaran di atas. Benkut merupakan konteks dati setiap ristko
yang muncul pada kajian risiko,

«tidek periu seimbaong antars externol dan internal >

1 <untyk diufan kondis' merne! (Fmang PUN MR ikut ondidderibot) yang sudah/soot ei tonod don
mervitmdulkan potensi o terbodop saaran kegictan proyek, sebagai contoh. 3K Penvgasan Proyed,
SHALee>

2

dut

1 cuniuk digian kondisi sictemal (dimono PLNNR tdak iigut andilteribot) yang sudsh/soat inl terfods
domt merumbulign potens: riio terhodap wieran kegiotan pooyei sebogel comtoh © Perubokan
Perroturan TKDMN. adgnya restrdtunyas PLN Hoiding.ete >

4

s

Identifikasi Risiko

Berdatarkan identifikas! yang dilakukan, <name programs> memiliki risike sebagai berikut!
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES

No Dokumen

FMI1.31.2

# PLN

PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revish

oo

No

FORMULIR

Taksonomi Risiko Risiko

Controfable:

Uncantroliabis:
. <penpebab

Tanggal Terbit

Februari 2024

| Halaman

dgan 7

Penyebab

<penyebab
dimana PLN NR
thut andhl>

dimana PLN NR
tdak st

andil/sisternal>

Dampak

<taksanomi risikp berdasarkan pedoman menajemen ristko PN NR di Bob Lampiran >

Analisis dan Evaluasi Risiko

Staterment Risiko Inherent Risk Residual Risk
1 <tiwko> kirend cpenyebab>
sehingga <dampak>
2
dut

KAJIAN RISIKD
it Loy fuslers

Uk bt 1l
et
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Bokumen FM11,1.12
& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Rewish 00
—— FORMULIR Tanggal Terbit Februari 2024
ajia Halaman Sdan7

1.10

_Kajian Risiko

1 Tidak
Signifilan

2 hinor

AMedm | 4 Sgnifikan

5 Sangat
Sgnifikan

Tingkat Dampak

Keterangan
[ | Centrelled Risk E Targetes Resdual Risk

Rencana Pengendalian Risiko

<profog jika ada catatan khusus yang akan disarmpdikan >
<kegiatan yang bersifar pengendalian adafak kegiaten yang sudah rutin dilaksanakan, dan ads

referensi dokumen sepertl S0P, pedoman, proses bisnis, IX, atou ketentuen loin yang sudah

ditétopkan>

Statement Risiko

Referenti Dokumen

1 «rigiko>» karena Merujuk pada
<penyshal: sehingga regulasi prosedur
<dampai> yang badaku

2

sz

1.11 Rencana Mitigasi Risiko

<protog jika ada catatan khusys yong aken disompaikarn>
<kegiaton yang bersifar mitiget! adeloh kegiatan yong belum dilaksanskan/ belum rutin
dilaksanakan, dan belum ads referensi dokumen seperti SOP, pedaman, proses bisns, 1K, atau
ketenluan lain yang sudoh ditétopkan>

KAJIAN RISIKO
R
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<jikn ada cararan khusus yong akan disompaikons>

PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen FMIL112
% PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM v 00
— FORMULIR Targgal Terbit : Februari 2024
L Ty S T,

1.12 Kesimpulan

Berdatarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa asumsi-asumsi tersebut masih relevan dalam

situasi dan kondisi yang ada.

Berdacaran hadil Kajan Finangal dapat dismpulkan bahwa.........

Berdasarkan hasil Kapan Risiko dari kegiatan yang dipilih memperlihatsan bahwa terdapat <jumiah 1omai>
Risiko dengan fingian <jumlah= Risiko ekstrem <jumiah> Risiko 1inggi <jumlahs Risiko moderat <jumlahs
Ritko rendah. Namun apabila pengendaliankonteo! dilaksanakan secars konsisten dan rencana mitiasi
dilakukan secara efektif, diharapkan tingkat risikc-risiko tersebut dapat turun hingga ritk appetite yang

telah ditentiukan

- KAJIAN RISIKO
L TR WE STy T S
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES Mo Dokumen : FMILLAZ
& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revis T
e FORMULIR Tanggal Terbit 1 Februari 2022

Halaman : Fdan 7

LAMPIRAN DATA PENDUKUNG

KAJAN RISIKD
L sl A o s

Direktur Utama

HARJONO

LAMPIRAN V



PERATURAN  DIREKSI  PLN
NUSANTARA RENEWABLES
NOMOR 004.K/020/DIR-
PLNNR/I1/2024

TENTANG PEMBARUAN ATAS
PROSEDUR PENERAPAN
PRINSIP GOVERNANCE, RISK
MANAGEMENT DAN
COMPLIANCE (GRC)

KERANGKA DOKUMEN ANALISIS RISIKO

£ I\?;L N

santara Renawables
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES Mo Dokumen T FMILZ

& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Revisi . a0

e FORMULIR Tanggal Terbit 1 Februari 2024

e o

LEMBAR PENGESAHAN ANALISIS RISIKO

Nomer 1 <umiuk ditanyakan kepade SMRPIK untuk monitoring penomoran>
Nama Pregram :  <samokan dengan judd kegiatans

Sasaran/®Fl :  <somakan dengan penjobaran sesaron melalui SMART>

Estimas: Biaya . <sesugikan dengon besar rencana anggaren Perusahaan>
Sumber Dana +  <sesusikan dengan RIAP >

+  Analisis risiko ini dibuat dalam rangie memenuhi kebijakan dan peraturan sebagai tindak lanjut dori
pensrapan Governance, Risk. Compliance dan implementasi Four Fyes Principle di PT PLN Nusantara
Renswables.

= Analisis risiko ini diverifikas: bordasarkan data yang disampaikan oleh Pemrakarsa dan data yang
disampaikan dianggap benar dan dapat dipentanggungjawabkan, Hasil kajian dapat berubah apabila
dikemudian han ditemukan data atau asumsi yang herbeda dengan data yang ditampaixan pada

analss nsio in.
<kotg, dd-mm-yyyy>
Pemrakarda, Drperikea Oleh, Cipernikis Oleh
<obaton mangjer Bideng/ seluan Pengulasl™ Pengulasli™
pengusul>
<nama.> <namas <nama>
Crsetugue Cieh, Ousetugu Qleh,
Dirextur <Permwokarsa> Curektur <Sefain Pemirakarsa>
<nama> <nama>
® Pertgules 1 clans! e enad o perraulas das HENEPR Sebanas Masufe Buclan g baipsvarag tevks. ] 1o tdenigs
hosdaror iyt imngien el 427 Cawnrdaacian wapeenanry o PLN MR
. = Penuuled J opnonal spabsls o rhoikan ks ey s LA ro s backaneg Ak e e e
e e ImSes Wb oDl 2P painbagian beseangan di FLN NA,
. Apalals pempdas don penrsiaess berewsl dari Oiva ATy ) Sanm.s rmak Lol & Al pepa D
Vindihat cibawal Penities
AMALISIS RISIKD

ot Wl e
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PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen + FMILIA2

& PLN PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM | Reusi - 0

FORMULIR Tangga! Terbit : Februari 2024
~ Analisis Risiko K T Halaman . 2dan3

ANALISIS RISIKO
(Nama Program)

Sasaran dart Program ini adalah <summoary dori spesific « measurcble + achievable + relevant + time bound>

<sgraron spesific iegaatan, hai yang ingin dicapai>
<uiuran/parameter keberbatdannyaindikatoe dan nilsi targer>
<bageimana cara untuk mengopo»

<alignment dengan w0aram Karen RorpoiaT IRFPREAP] >
<jengis waidu pencancian >

<profog fika oda catatan khusus yang akan disompaikan>

<kegiatan yong bersilat mitigasi adalah kegiotan yong belum diioksanakan/ belum rutin dilslsenakan, dan
belum ada referensi dokumen seperti SOP, pedoman, proses bisnis, I otau ketentuon lain yong sudoh
ditetapkan

identifikasi Risiko Level Risiko
Penyebab Justifikasi Justifslas: Pasca
Dampak Kemunghunan Contrel
1 <risiko> Controliable: <uraian <uraian
karena 1. «penyebab Justifiasl Justifikasi
<penyebab: dimana PLN NR | dampak darmnar
sehingga kst ancil > mengacu mengacy  pada
<damgaics Uncontrollabie pada Lampisan

1. <penycbab Lampiran Pedoman
dimana PLN NR | Pedoman Manajpemen
ticdai wut | Manajermen | Radoss
aniljekitenals | Rigikos

st

Seluruh risike diatas dapat ditangani apabila pengendalian kontrol dapat dilakukan secara konsisten dan
mitigas dilakukan secara efeklif diharapkan tingkat risiko tersebutl dapat turun Sésuai fisk appetite yang
telzh ditentukan,

AMNALISES RISIKD
LAl et it ol s
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ANALISIE RISIND
[ERST R ey

Direktur Utama

HARJONO

PT PLN NUSANTARA RENEWABLES No Dokumen FMIL112
PLN NR INTEGRATED MANAGEMENT SYSTEM Hevist oo
FORMULIR Tanggal Terbit Februari 2024
Anﬂgls ﬂs&n Halaman 3dan 3

LAMPIRAN DATA PENDUKUNG
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LAMPIRAN VI

PERATURAN DIREKS| PLN
NUSANTARA RENEWABLES
NOMOR 004 K/020/DIR-
PLNNR/I1/2024

TENTANG PEMBARUAN ATAS
PROSEDUR PENERAPAN
PRINSIP GOVERNANCE, RISK
MANAGEMENT DAN
COMPLIANCE (GRC)

KERANGKA LEMBAR DASAR KEPUTUSAN

i

LEMBAR DASAR KEPUTUSAN DIREKSI

Pormraikcirs.s

Judul Aksi Korporasi

Kelengkapan Dokumen Pendukung

No Hucdul Drokamen

Bingkasan i

JANIrTS, CCENQEES - MWD - EohLA

Direktur Utama

HARJONO

Porraharya
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